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Abstrak

Banjir menjadi agenda tahunan bagi warg a yangtinggal di daerah pinggiran pantai di Kota
Semarang. Namun sekarang, wilayah yang jauh dari pantaipun kini sudah tidak luput dari banjir dan
intrusi air laut. Hal ini terjadi karena airtanah sudah melebihi besarnya pengisian kembali (rechurge),
dan tanah sudah kehilangan fungsinya dalarn menyerap air akibat maraknya pernbangrlnan gedung
dan perumahan yang tidak ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat in-
trtrsi air laut di sumur-sumur gali berdasarkan"Chloride-Bicarbonate Ratio", dan daya hantar listrik
(DHL) serta salintas di Kota Semarang. Penelitian dilakukan terhadap 30 sumur gali milik penduduk
dengan jarak dari pantai antara 0,5-5 (lima) kilometer. Tingkat intrusi air laut dihirung berdasarkan
rasio klorida terhadap karbonat dan bikarbonat, dan hasilnya diplotkan pada peta dasar. Hasil peue-
litian menunjukkan, tingkat intrusi air laut dan nilai DHL di Kota Semarang bagian tirnur jauh lebih
jelek dibandingkan dengan wilayah pantai sebelah barat Kota Semarang, sedangkan kadar salinitas
di sebagian besar daerah penelitian rata-rata kadarnya sedang. Hasil penelitian menggunakan lubang
resapan biopori (LRB) sebagai adsorben menunjukkan, pada minggu ketiga setelah pembuatan LRB
didapatkan tingkat intrusi air laut naik sebesar 66,64 o/o surnur, dan sebanyak 33,33olo surnur turun
tingkat intnrsinya, sedangkan pada mingggu keenam terjadipenurunan tingkat intrusi sebesar 66,64yo
sutnur, dan 33,33ol,, sumur naik. Kadar salinitas pada minggu ketiga turun sebanyak 83,30 7o surnur,
dan I 6,66yo tetap, sedangkan pada rninggu keenam 49,90 o% sumur salinitasnya naik, 33,33 9/u turun,
dan I 6,66 yo tetap. Nilai daya hantar listrik (DHL) pada rninggu ketiga terdeteksi 16,66 7o surnur
naik, dan 83,30 o/o sumur turLln, sedangkan pada minggu keenam 49,98 7o sumur DHL-nya naik, dan
49,98o turun. Nilai pH pada minggu ketiga terdeteksi l00o/o sumur turun, sedangkan rninggu keenanl
66,64 0/o turun dan 33,33 7u sutnur pHnya naik. Kadar NO.,- rnenunjukkan pada minggti ketiga dan
rninggu keenatn didapatkan hasil yang sama, yaitu 16,66 7o sumur naik. dan 83,30 7u turun. Kadar
PO.'- pada minggu ketiga terdeleksi sebesar 100 %jumlah sumur tunrn, sedangkan pacla nringgtr
keenatn 16,66 uZ turun, dan 83,30 o/unark. Nilai kekeruhan pada lninggu ketiga tercleteksi l6,66olt
sulnur rtaik, dart 83,30 7o turuu, sedangkan pada minggu keenam 49,98 7u sumur naik kekeruhalrnya,
dan 49,98 7o trtrun. Berdasarkan hasil penelitian dapat disirnpulkan, sctelah penggunaarr LRB pada
rninggu ketiga, sebarryak 82,41 o/o sumur tnengalami penurunan dan 17,59 7u nrengalatni keuaikan
pada ketuluh parameter, sedangkan pada rninggu keenanr sebanyak 54,75'1,'; sLultul'nrcngalatui pentr-
runan, tlan 45,25'% sutnur urengalami kenaikan pada ketujuh parameter'. llasil optimal penggunaan
LRB sebagai aclsorben dipeloleh pada minggu keenam.

Kata kttnci :tingkat intrusi air laut, "c'lrlorirle-bic:ut'bonctle rulio",lubang rcsirpiu) biopori
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Abstract

Floocl becomes unnual ugendaJitr the people who live in the c:oastalurea of Semurung. []ut tutw,

the regions w,hich /itr.fi'om the cocrst are now nd longerJree Jrom thefloocl urul seu y,aler inlru.siort. It
happens because the wuter alreacly exceeds lhe amount oJ'soil replenishtnent (recharge), und the land

has lost its function in ubsorbing v,ater due to uncontrolled construction o/'buildings und hou:;irtg

u,hich are not environmentalls,Ji"iendly. lllit study aims to map the leveloJ'.see w,uler intrusiort itt the

tlugu,ells based on "Chlot'icle-Biccu'bonate Ralio", end electrical conclut:tivitv (DtlL) uncl sulinitt,

in the city oJ'sernurung. Re:iearch t'onducted on 30 dug wells owned by resiclertls rtJ'the distunce

Ji'om the coast betu,een 0,5-5 ffire) kilometers. Sea water intntsiott rate vvas calculuterJ bused on

the ratio oJ-c:hloride to carbonute and bicarbonate, ancl the results were plotlecl on buse mups. The

resuhs showecl the level of sea water intrttsion and the value of DHL in the eastern part tf'Senturang

city nruc:h worse than the wesl coast (treo oJ'Semarang, while the levels of'salinity itt rtrosl ureus ol'
research were in overage levels. The resttlts of studies using the Biopore Absorption llole (LRB) as

an absorbent showed during the thircl v,eek after the construction oJ'LRts, it w,as ac:quired that the sea

water intrusion rates increused by 66 64%owells, ctnd as many 33.33%wells det'reusecl, v'hereus ul lhe

sixth v,eek the sea w,uter intrusiort rules oJ'66 64okwells decreased whether 33.33% wells incre usecl.

Levels rl'salinity in the third week oJ'83.30%wells decreased, ancl 16.66%o w,ells remained the sante,

whereas in the sixthv,eek the salinity level of 49.9A%wells increased,33.33%v,ells clec'reused and
16.669(, v,ells remained the sume. Electrical conductivity (DHL) in lhe third v,eek v,a.s cletet'ted to

increuse in 16.66%o vvells, and decrease in 83.30% wells, while the sixth week, the DIIL in 49.9896

v,ells inc:reused ancl 49.9896 wells clecreased. pH value in lhe third week was delec:ted to dec'rease

in I00oh wells, while in the,sixth week, the pH value decreused in 66.64% wells und 33.3396 vtells

increased. Levels o.f N0, in the third week and sixth week obtained the sarne results, v,hic'h n,ere

16.66% wells increused and 83.30%o wells decreased. POrt- levels in the third week vvus tletec'ted

lbr 100% of the wells decreased, while the sixth week 16.66% wells decreased und 83.30o,,(t v,ells

increased. Turbidity value in the third week was detected to increase in 16.669/o wells urul 83.30?1'

wells decreased, while the sixth week 49.98% wells increased in their turbidity, and 49.98%t v,ell.s

decreused. Based on the research, it can be concluded that after the use ol LRB in the lhircl v,eek, u:s

mony 82.41%u,ells decreased and 17.59%wells increased in the sevenparctmelers, w,hile in the sixlh
week as many 54.75% wells decreased and 45.2Sok wells increosed in seven parameters. Optimul
results oJ LRB usage as absorbent were obtained in the sixth week.

Keywords: the level oJ sea waler intrusion, "chloride-bicarbonale ratio", biopore absorytlion hole

PENDAHULUAN

Darnpak yang paling dirasakan terjadinya
pemanasan global / perubahan iklim adalalr
rnusim kemarau yang lelatif panjang, sedan-
gkan rnusim penghujan relatif lebih pendek.
Olelr karena keadaan yallg demikian, maka
irnbuhan air hujan yang akan menjadi airtanah
tenttrnya bcrkurang, selnentara penggunaan
airtanah cendenlng rneningkat. l)emikian
pula, penrbahan iklim rnenycbabkan naiknya
permukaart air laut yang utcughantam kawasan
pcsisir dan menyebabkan ail laut ruenuju ke
air tanah, sehingga dapat tncninrbulkan angin

topan masuk lebih dalam ke daratan. Kondisi
inilah awal mula terjadinya intrusi asin kc
dalam airtanah bebas (sunur gali/akif'cr dang-
kal, rrreskipun masih banyak taktor yang lneln-
pengaruhi, seperti pengambi lan- leb ih a i rta nah,

penebangan hutan lnangrove untuk pcrhrasan

tambak ke arah laut, pcrnbangunan pcmluki-
rnan, dermaga, dan pcncel'naran laut ,

Menurut Bappeda Kota Senrarang (2007),

selama rentang waktu l0 tahun ( 1987-lL)911.
perubahan kualitas air sunllu' gali pcnducluk

wilayah pantai di Kota Scmaritug nrcuirtgkitt
pada keadaan yang cukup rncnrplihaliukatt, clittt

salah satu penyebabnya adalah irttrusi atr latrt.

l5l
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Kota Semarang, 2007).Berdasarkatt detta dat'i

Bappeda Kota Seurarang (2007), luas wilayalt
pantai setiap kccamatan di Kota Scmarang
tercantum pada Tabel I berikut.

Banjirmenjadi agenda taltuuart bagi warga

yang tinggal di daerah pinggiran sungai di Se-

rnarang. Namun saat ini, wilayah yang jauh dari

pantai pun kini sudah tidak luput dari banjir dan

intrusi air laut. Hal ini terjadi kareua aifiattah
sudah melebihi besarnya pengisian kembali
(recharge), sehingga terjadi Iand-subcidenc'e
(penurunan tanah- Gambar l), dan tanah su-

dah kehilangan fungsinya dalatn menyerap air
akibat dari maraknya pembangunan gedung

dan perumahan yang tidak ramah lingkungan,
seperti pembangllnan perumahan Pantai Ma-
rina, Puri Anjasmoro, dan Sernarang Indalt,
serta perluasan bandara.

Parameter-parameter kualitas air sumur gali
pada beberapa desa yang mengalami perubahan

berkaitan dengan intrusi adalah DHL (+ 35,95
o/o desa), salinitas (+ 95,83 %, desa), klorida ( +
24,77 o/o desa), dan SAR (* 5,40 % desa).

Salah satu faktor pendukung terjadinya
intrusi air laut adalah kerusakan pantai yang

terladi di Sernarang yang disebabkan oleh
abrasi pantai, dan rnengakibatkan rusaknya
hutan mangrove sebagai penahan gelombang

dan pelindung pantai dari erosi laut/abrasi,
serta intrusi air laut (Naamin, 1990 dalam
Santoso, 2000). Berkurangnya hutan mangrove
yang terpantau di 4 (empat) kecamatan, satu di
antara kecamatan terparah adalah Kecamatan
Tugu dengan panjang pantai 3,5 Krn dan yang
terkena abrasi sepanjang 2,25 Krn dengan
panjang tanaman mangrove 1,5 Km (Bappeda

Tabel l. Luas Wilayah Pantai Setiap Kecamatan

No. Kecamatan Luas Wilayah (Ha)

1. Semarang Timur

2. Semarang Utara

3. Semarang Barat

4. Genuk

5. Gayamsari

6. Tugu

Srrrrrber : Bappeda Kota Sernarang (2007).

l)arrrpirk Pcrtrtruttitn 'litnalt 
;lada Pcruntith:ur tl:rrr ( Je tlurrg

l)crkarrtur:rrr ( Sutarrtr, ll., rlkk. 200{)

140,9

790,47

585,03

708,8

69,75

2744,22

(ianrbar l.
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TINJAUAN PUSTAKA

Penyediaan air untuk kepcrluan clomestik,
terutama nrasak, rninum, mandi, dan cuci di
daerah pantai Kota Semarang, ulnumnya be-
rasal dari sumur-sumur gali yang kebanyakan
bcrasa payau, karena penyediaan air bersih dari
PDAM Kota Semarang belurn menjangkau
semua penduduk di daerah ini, terutama pendu-
duk dengan penghasilan di bawah rata-rata.

Menurut Bappeda Kota Semarang (2007),
konsentrasi Cl-, kesadahan, dan HCO,- maupun
salinitas yang tinggi di daerah pantai, merupa-
kan salah satu penyebab air sumur penduduk
menjadi payau. Salinitas menrpakan penunjuk
adanya intrusi air laut di dalarn airtanah,
terutama kadar klorida. Parameter salinitas
yang terpenting adalah konsentrasi kadar garam
dan total larutan benda padat (TDS: Tbtal Dis-
solved Solids\.

Intrusi Air Laut
Salah satu polutan yang biasa dijumpai pada

airtanah tawar adalah air asin. Intrusi air asin
terjadi jika air asin menyusup ke dalam
air tawar pada akifer. Fenomena ini dapat
ter.yadi pada akifer sebagai hasil proses geologi
yang berupa connate water pada akifer dangkal
sebagai hasil pengaruh buangan limbah permu-

kaan dan pada akittr pesisir yang berasal dari
masuknya air laut.

Menurut CERC (C'ou,slul Engineet'ing Re-

search Centre dalarn Santoso (2000) nlenya-
takan, permasalahan yang tinrbul cli wilayah
pantai dibedakan rnenjadi 3 (tiga) kclompok
besar, yaitu permasalahan wilayah pantai yang
sifatnya alami, non alarni, dan kombinasi antala
permasalahan alami dan non alarni. Pcrmasala-
han alami, antara lain adalah abrasi, intrusi air
asin, perpindahan muara pantai, sedimentasi
di muara sungai, dan perubahan bentuk dclta,
sedangkan permasalahan non alarni adalah
permasalahan yang timbul akibat kegiatan ura-
nusia, antara lain penebangan hutan mangrovo,
pembangunan dennaga, perluasan areal tambak
ke arah laut, pengambilan karang pantai, dan
pencemaran laut. Demikian pula, adanya pori-
pori tanah yang berlubang mcnyebabkan air
laut masuk ke daratan (Hadikusumah, 2008).

Salah satu mekanisme terladinya intrusi air
laut menurut Todd (1980), adalah pengurangan
gradien airtanah yang mengakibatkan air asin
yang lebih berat menggeser air tawar. Kondisi
ini biasanya terjadi di akifet pesisir pada saat

keseimbangan hidrodinamik terganggLt karena
ekploitasi airtanah yang berlcbihan (Ganrbar
2)

'l'erjndinya I ntrusi Air Asin Akibat Pctrga nrhila rr-lebi lr
Airtanalr di Daerah Pantai (Asdak.l995)

Ganrbar A fiaerah .lel:-at larrt, airtanahi
trrwar berkr,lr.rdukan ,.1r atas ar asin/
/ au laut

Garnb al B. Pengatibilan- letLrh arrf;rnah
tawar akan rnengakrbatk.in rrie le nglung-
rtya au'tartah dr keelua pernrukaan
;rutattah cli kedua batas .'rlrtannh 1;rt,is

,Jarr t, arvah) rn e rrg;rlcib atl:.ati ;rtfl tt' r.t r; r arr
lirtrt ke s unrul-Sutlluf, t,r.,rlit.ri

Gnnrbar 2.
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simalkan air yang lneresap ke dalanr tauah,

sehingga mcnanrbah cadaugan airtanah, rucnr-
buat kompos alami dari sampah organik yang

dapat dilakukan pada sctiap nrmah-tangga,
dan dimungkinkan dapat mengurangi intrusi
air laut.

Peta merupakan alat bantu dalarn nrclakukau
observasi atau dalarn mempclajari bcrbagai
fenomena yang berkaitan dengan kchidupan
manusia dan tempat tinggalnya atau l-cnorncua
geografikal. Suatu peta yang menggambarkan
fenomena geografikal tidak hanya sekedar
pengecilan suatu fenornena saja, tctapi lebih
dari itu (Julradi dan Dewi L., 2000). Jika peta

itu dibuat dan didesain dengan baik, akan

merupakan alat yang baik untuk kepcntin-
gan: melaporkan (recording), memperagakan
(dispalying), menganalisis (analys irig), dan

secara umum untuk pemahaman saling hu-
bungan (interelat io n) dari obyek-obyek secara

keruanga n (s p at icr I - re I at i o ns h ip).

Fungsi peta yang paling penting adalah
menempatkan fenomena-fenolnena geogra{is
ke dalarn batas pandangan kita. Secara umuur,
penelitian GIS diperuntukkan bagi bidang-
bidang yang berhubungan erat dengan bidang
perencanaan, kependudukan, dernografi , ling-
kungan (Prahasta, 2005), perlanahan, pariwi-
sata, ekonomi bisnis, marketing, peryajakan,
pendidikan, transportasi dan perhubungan, gco-
logr, plartning, kesehatan, dan urilitcr (Kraak
and Ferjan,2003).

Penelitian ini berlujuan menretakan tingkat
intrusi air laut berdasarkan "Chloride-Bit'ttt'-
bonate Rotio" dan menurunkan tingkat intnrsi
menggunakan lubang rcsaqpan biopori (LRtl).
Kegiatan pemetaan tingkat intrusi air laut
berdasarkan " Chktride-B icarhonute llat io " tlt
Kota Semarang ini dimaksudkan untuk lnct"tyu-
sun informasi socal'a sisteuratik dan lcngkap
tentang kondisi pouyusupan inlnrsi ail laut tli
permukinran penduduk, scrta mcnghasilkan
tuutput yang utudah tltpahanri untuk tu.juarr

menyosiaIisasikan pembrratan Iutrang rcsaprrl
biopori (LRII) untuk nrcrrunnrkarr tirrgkut
itrtrusi air laut yang suclah cukup nrcrcpolkurr
bagi masyaraknt.

Menurut Santloko ( 1998) ,hubungan air-
tanah payau dengan gangguan kesehatan pada

penduduk daerah pantai, rnenunjukkan hubun-
gan yang positif, artinya airtanah payau yang

banyak mengandung Cl-, kesadahan, dan Ca2*

yang tinggi akan menyebabkan gangguan kese-

hatan pada kulit, tenggorokan, dan nyeri pada

lambung. Penyebab rendahnya kualitas air di
daerah penclitian, umumnya disebabkan bany-

ak permukiman penduduk yang berdekatan
dengan bibir pantai, atau tingkat intrusi yang

semakin jauh dari pantai, sehingga air sulnur
terasa payau tak terelakkan lagi.

Untuk mengurangi beban penderitaan
masyarakat tepi pantai, PEMKOT Semarang

bersama instansi terkait telah berusaha dengan

berbagai macam cara unfuk mengurangi masa-

lah sekitar intrusi yang berupa penanganan rob,
dan pembrntan folder. Namun demikian, semua

cara tersebut di atas tidak diimbangi dengan

pengelolaan lingkungan sekitaq yaitu sema-

kin maraknya pembangunan perumahan yang
menggunakan lahan tepi pantai, sehingga derah

resapan berkurang sangat signifikan
Klossterman ( 1983) dalam Miswadi (2005),

menyatakan klasifikasi kualitas airtanah disu-
sun berdasarkan data daya hantar listrik (DHL),
dan konsentrasi ion klorida (Cl'). Nilai DHL
dipakai sebagai dasar analisis karena besarnya
nilai DHL merupakan pencenninan total kon-
sentrasi ion dalarn air, artinya semakin tinggi
nilai DHL, semakin tinggi pula konsentrasi ion-
ion penyusunnya, dan sernakin buruk kualitas
airnya. Demikian pula Cl-digunakan sebagai
dasar analisis kualitas air, karena keberadaan
Cl-dalarl airtanah akan berpengaruh terhadap
tingkat keasinan airtanah; sernakin tinggi kon-
sentrasiCl-, semakin asin airtanah, dan semakin
rcndah kualitas aimya (Stuyfzand, 1986 dalam
Miswadi ,2005)

Salah satu cara untuk rnenurunkan tingkat
intrusi air lar,rt pada sumur adalah dcngan

teknik lubang rcsapan biopori (LRB). Cara
I-,RB ini nrudah chlakukan pada nunah yang
ticlak ada halanlannyl sckaliprtn. Tcknik LRB
ini akart monrbuat kcscimbangan alanr tcrjaga,
clapat digunakan scbagai atlsorbcn, nrernak-
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Gambar 3. Shetsa Pen:rmpang
(llrata, K.S.,2007)

ME'I'ODE

Alat dan Bahan
a. Alat
Alat pengukuran di lapangan, yang terdiri
atas :

Roll rneler untuk mengukur diameter kedala-
rnan, tinggi dinding surnur atas,tinggi rnuka air
dari dinding atas, tinggi muka air clari muka
tanah, tinggi rnuka air dari muka laut pada be-
berapa titik pengukuran di daerah kajian;
Kumera digital, untuk pengaurbilan ganrbar
lapangan yang pcnting.
Globul Po.;otioning Sistezr (CiPS) NIap 195

Merk (jurmin untuk mencntukan koordinat
titik sanrpel.
Laptop, untuk perrgolalran data di lapangan dan
trucking GPS.

EC Meter', untuk rncngukur claya hantar listrik
airlanah, dan pH-nrclcr untrrk nrcngukrrr p[{,
dan tcnnorneter'.

Palu goclarn, untuk nrcnrbautu pcngrrkrlran
proscs inliltrasi;
IIunclw'ulr, untuk pcngarnbilan lilnr l<cgiatan
lapangarr yarrg pcrrting.

Alat di Lllloratoriunr Sistcltr lnfornrasi
Geografis / (llS
Perangkat kcras

t'lN(iKA'l'tN.t'l{t ist Ail{ t./\t i I 1.5.i

&I
F
I*

'FtffEBL ,,r:i..frfrafi* lm€ttrtafi
,',,iiorgry..lhl.{']glryEt,,1

, ::}'ji. i,::!:!r:i: .:. .::ii:r.i:

't.'''.....'

lubang Resapan lliopori

Satu set conrputer hurd di,yk:Digitizcl' Nurtrort-

ic's,' Printer tipc C 1225 rlan Printcr lipc l7(X)

A3;Sc:unner (.-cttttton ,Stutr 3840 P

b. tsahan untuk pembuatan peta
Bahan yang digunakan dalarn pcnclitian irri
adalah citra satclit, peta-pcta yang bcrkaitarr
dengan dacrah penelitian clau tlata lain. ('itll
satelit, peta-peta yang climaksud dan tlata lairr
adalah :

Citra Satr:lit Astcr 'lirhun 2006 Kota Scrnallrrg
Propinsi Jawa Tcrrgah;
(.)itru SRTLI Jawa Tbngah.

Pcta Rupaburni Digital Kota Scnrarang, [)r'o-

pinsi Jawa Tengalr skala I : 25 0(X) Pcla-pctir
Ternatik yaitu : pclu bcrrluklllrarr skall I ;

I50.000, pcta atlnrinistt'lrsi Kola Sclnanurg
skala I : 150.000, pctu ke nriringan lclcng slirrllr
I : 150 000,
Grritle LIqt I.-ialtl .\'lllo' .,trcul irr Scnralrr)u.
skala I : 150.000

Data kcdalamart nruka irirlirrurlr butxrsisurrrrrr'

gali (clata plimcr).
Data Pokok rhrt [)ittit N4onogluli ltotir Scrrur-

riutg, ['rovirrsi .litrvit'l'clulrh -l'irlrrrrr ](XXr:

Kota Sctnirmrtg [)irlitrrt r\rtgka'['llrtrrr ](X)(r

Alat dan llahart urttuli ulrllisis ku:rlilus uir'
di laboratoriunr liitnia
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pada sebagian Kccantatan Tugu, Kecaruttarr
Semarang Barat, dan scbagian Kccarmalurr
Semarang Utara.

Hasil penelitian menggunakan lubaug rcs-

apan biopori (LRt]) sebagai adsorbcn rnenul'r-
jukkan, pada minggu ketiga setclah penrbualarr

LRB didapatkan tingkat intrusiair laut (Garnbar

6) naik sebesar 66,64oh sulllul', dan sebanyak

33,33o sulrlur tunrn tingkat intrusinya, so-

dangkan pada mingggu keenarn terladi penuru-
nan tingkat intmsi sebesar 66,66yo sumur, dan

33,33oh sulnur naik. Gambar 6 menunjukkarr
contoh grafik pengaruh LRB terlradap intrusi air'

laut dalam air sumur gali sebelunr dan scsudalr

digunakan LRB. Notasi-l rnenunjukkan kadar
sebelum menggunakan LRB, notasi-ll kadar
setelah 3 (tiga) rninggu rnenggunakan LRB,
dan notasi-Ill kadar setelah 6 (cnanr) minggu
menggunakan LRII.

Kadar salinitas (Gambar 7) pada minggu
ketiga turun sebanyak 83,30 7o surlur, dan

16,660 tetap, sedangkan pada nringgu keenanr

49,90o sumur salinitasnya naik, 33,33 o/o turun,
dan 16,66 o/o tetap. Nilai daya hantar listrik
(DHL-Gambar 8) pada rninggu ketiga terdc-
teksi l6,66oh sulnur naik, dan 83,30 o/u sunrur
turun, sedangkan pada minggu kcenam 49,980/,

sumur DHL-nya naik, dan 49,98 o/o turun.

Alat dan bahan kinria untuk analisis rasio
tingkat intrusi air laut, yaitu pararneter :COr2-,

HCO]-, Cl -

Alat dan bahan kirnia untuk analisis saliritas,
DHL, kekeruhan, dan pH

Alat dan bahan kintia uutuk analisis NO3-, PO4r-,

dan SOo2- .

HASIL DAN PBMBAHASAN

Hasil analisis klorida, karbonat dan bikar-
bonat yang dihitung berdasarkan rasio antara

ketiga senyawa cli daerah penelitian seperti
terlihat pada Garnbar 4.

Pada Gambar 4 dapat disimak, bahwa ting-
kat intmsi air laut tertinggi terdapat pada Ke-
camatan Gcnuk, disusul kemudian Kecamatan
Trimulyo dan Kecamatan Pedurungan bagian
Utara, sedangkan tingkat intrusi air laut di
Kecamatan Tugu masih dalarn kondisi wajar,
rneskipun sarnpel diambil padajarak yang sama

dengan kecamatan-kecamatan lain di bagian
timur Kota Semarang.

Gambar 5 menunjukkan kadar salinitas
daerah penelitian, yaitu kadar terlinggi terdapat

pada Kecamatan Genuk, dan kadar salinitas
sedang terdapat hampir sebagian besar lokasi
penelitian, sedangkan salinitas rendah terdapat

uirvaa!rrr! naaaat raBlt.n6
,::5:: . .. ..

allA triravrr^p !rul
rofr sasrilxa la(n roor

. ' t.? "t:

nw',w.,

Garrtbar 4. Peta 'l'ingkat lntrusi Air laut Kota Scnrarang
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(]anrbar 5. Peta Kadar Salinitas Kota Senrarang
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Garnbar 8. Gralik Pengaruh
Lubang resapan Biopnri
Terhadap Nilai Daya llantar
l,istrik dalanr Air Surnur Gali
Daemh Penelitian

Gambar 9. (Jrafik Pengarulr
l,ubang rcsapan Biopori
Terhadap Nilai pH dalanr Air
Sumur Gali Daerah Penelitian
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Ganrbar 10. Gratik Pcng:rrulr
l,ubang Resapan lliopori
'I'erlradap Kndar Nitnrt rlalarrr
Air Sumur (iali Daerulr
Penclitian
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Gambar ll. Gralik Pcngtruh
l,ubang llcsapan Biopori
'I'erlratlap Nilai Kekcru harr

tlalanr Air Suntur Cali Daeralr
Penelitian
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Sernarang bagian timur. Meskipuu rvilayalr

Semarang bagian barat juga tcldapat kawaslrr

industri, namun pcnnukiman di wilayah in-

dustri Semarang bagian barat tidak scpadat rli

wilayah bagian timur.

HasiI penelitian llrenggunakan lubang resil-

pan biopori (LRB) urcnunjukkan, perrggunaan

LRB dapat optinral sampai nringgu kcenarn,

artinya setelah minggu kcenarn, hasil adsorpsi

LRB terhadap paranrcter-parameter yarrg tidak

diinginkan adanya di dalam air, sepcri nitrat,

fosfat, pH, sulfat dan kekeruhan, tidak dapat

diprediksi . Untuk itu, disarankan setclah nrin-

ggu keenam, kornpos yang terladi di dalanr

LRB dapat dipancn untuk cligunakan scbagiti

pupuk organik, dan LRB diisi kcrnbali dengarr

sampah-sampah nrrnah- tangga secara rutilr,

demikian seterusnya.

UCAPAN TERIMAKASIII

Penulis mengucapkan aprcsiasi yang tinggi

kepada DP2M Dircktorat Jcnderal Pcndidik:rrr

Tinggi - Departslnel) Pcndidikan Nasiorral

yang telah mernbcri dana pcnclitian ini nrclalui

Hibah Kornpctitif Ponclitian Scsuai l'riorilas
Nasional Batch ll ,Tahun Pcrtarna - 2(l()9

deugan judul : Ka jian Spasial f ingkat lntrusi

Air Laut Berdasarkan "()hIoricla- B icur|xttrtrtt'

Rcrtir-t ", Studi Kasus di Kota Scrnarang.

DAI."I AR PUSTAKA

Hadikusuntatlt, 2(X)t{. lrrtrusi . .lirklltl . llirlit-
bang Oceanograli rlitrr lltrslilbirrru ()ceir-

nologi LIPI

Juhadi, darr Dcr,vi [-icsnotlr S., 2(l(10. l)csuirt

dart Kontpttsisi l)cll 'l-crrrltik. Scnrlr-

rang: []l'2Sl(i. (icogt'itl'i IJrrir,'crsitls

Ncgcri Scnlrlirrtg

Kt'uak, Mcrtuo-.llttt tlrtn Fcrjun ()rrrclirrg. l(l(1.1

Nilai pH ((iarnbar 9) pada rninggu ke-

tiga terdetcksi 100 orl,, sunlul turun, sedangkan

rnrnggu kcenam 66,64 71, tururt dan 33,33 %

sr.ll'rlur pHnya naik. Kaclar NO,- ((iarnbar l0)
rncnunjukkan patla uringgu ketiga dan mirtggu

keunam didapatkan hasil yang sallla, yaitu

16,66 o/u sunrur naik, clan 83,30 o/u tttrun.

Nilai kckcruhan ((iarnbar I I ) pada rninggu

kctiga terdeteksi 16,66 ?1, suntur naik, dan 83,30

?i, ttrr-un, sedangkan pada rnirtggu keenatn 49,98
o/o surnur naik kekcruhannya , dan 49,98 uh tu-

run, sedangkan kaclar PO.t (Garnbar l2) pada

nringgu ketiga tcrdctcksi sobcsar 100% jumlah

sulnur turun, scclangkan pada minggtr keettam

l6,66oh turun, clan 83,30oh naik.

Kadar sulfat (Gambar l3) pacla rninggu

ketiga terdeteksi 83,33 7o sutnut' naik, dan

13,33 7,, turun, clan sebaliknya pada minggu

keenarn 13,33 7o surnur naik kadar sulfatnya ,

dan 83,33olu turun.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disirn-

pulkan, setelah pengguraan LRB pada rninggu

ketiga, sebanyak 82,41 o% sumur rncngalami

penurunan dan 17,59 o% mengalami kenaikan

pada ketquh paranrcter, sedangkan pada ming-

gu keenam sebanyak 54,7 Soh sunlur rnengalami

penurunan, dan 45,25 o/u surnur tncngalarni

kenaikan pada ketujuh paramctcr. Hasil optiural

perlgguuaan LRII sebagai adsorben diperoleh

pada rninggu kcenam.

SIMPUI,AN DAN SARAN

Sccara uuturn dapat diuraikan, be rclasalkan

data tingkat intrusi air laut yang te lah diprctakan,

tcllihat bahwa intnrsi air laut cli Kota Sertrarang

bagian timur .jauh lcbih .iclek clibanclingkan

dcugan u'ilayalr pantai scbcluh bartt Kota

Scrnarang. Ilal ini dipicu atlunya karvasarr

irtclustry yilng ttotttltt:trt' nlcrLlplkun plbrik-
pabrik yul'rg tclah blnyrrk nrcllcnrpati irrcu tli
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